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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

mengenai Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Kota 

Padang Panjang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran kecerdasan emosional peserta didik di MAN 3 Kota Padang 

Panjang mencakup tiga indikator utama, mengenai Kesadaran diri 

Sebagian peserta didik sudah mampu mengenali emosi yang mereka 

rasakan saat pembelajaran berlangsung, yang terlihat dari keberanian 

mereka menyampaikan pendapat, mengakui kekurangan diri, dan 

merespons situasi pembelajaran secara terbuka. Namun demikian, masih 

terdapat peserta didik yang menyimpan kebingungan tanpa berani 

mengungkapkannya, sehingga kesadaran diri mereka lebih bersifat 

reaktif muncul ketika menghadapi masalah dan belum tumbuh secara 

proaktif dari dalam diri.  Untuk Pengendalian diri, Sebagian besar peserta 

didik sudah menunjukkan kemampuan pengendalian diri yang cukup 

baik, antara lain dengan menerima kritik secara terbuka, bersikap tenang 

saat menerima koreksi dari guru, dan mampu menolak ajakan perilaku 

negatif dari teman sebaya tanpa pengawasan langsung dari guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kesabaran mulai terinternalisasi secara 
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autentik dalam diri peserta didik. Gambaran empati peserta didik paling 

beragam di antara ketiga indikator. Sebagian peserta didik telah 

menunjukkan kepekaan sosial yang tinggi, seperti membantu teman yang 

kesulitan memahami materi secara spontan tanpa diminta guru, dan peka 

terhadap kondisi emosional teman di sekitarnya. Namun, masih terdapat 

peserta didik dengan kepribadian tertutup yang cenderung cuek terhadap 

kondisi sekitar, sehingga rasa empati belum merata di seluruh peserta 

didik. 

Penelitian ini mengkaji kecerdasan emosional secara terfokus pada 

tiga indikator utama, yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, dan empati, 

dari lima indikator yang dikemukakan oleh Goleman. Pembatasan ini 

merupakan pilihan metodologis yang disengaja berdasarkan relevansi 

data lapangan dan kesesuaian indikator dengan aktivitas metode diskusi 

yang dikaji, sehingga hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menggambarkan kecerdasan emosional peserta didik secara keseluruhan, 

melainkan pada aspek-aspek yang paling signifikan dan dapat diamati 

dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak melalui metode diskusi di 

MAN 3 Kota Padang Panjang. 

2. Penerapan metode diskusi dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Kota Padang 

Panjang dilaksanakan melalui tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu: 

Perencanaan, Guru Akidah Akhlak mempersiapkan pembelajaran secara 

matang dengan menyusun Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD), dan lembar diskusi yang dirancang khusus untuk mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. Topik-topik yang dipilih seperti  Adab 

Mengunjungi Orang Sakit,. mencerminkan pertimbangan guru dalam 

memilih materi yang relevan secara kognitif sekaligus menyentuh aspek 

emosional dan sosial peserta didik. Aturan diskusi juga disampaikan 

sejak awal agar peserta didik dapat fokus dan terarah selama 

pembelajaran. 

Pada tahap Pelaksanaan pendidik berperan sebagai fasilitator aktif 

yang berkeliling ke setiap kelompok untuk memastikan keterlibatan 

seluruh peserta didik, menengahi potensi konflik, dan mengingatkan 

peserta didik untuk senantiasa menghargai pendapat satu sama lain. 

Pelaksanaan diskusi mengikuti langkah-langkah yang sistematis, mulai 

dari penyampaian topik, pembagian kelompok, berlangsungnya diskusi, 

hingga penarikan kesimpulan bersama. Melalui proses ini, peserta didik 

yang sebelumnya pasif mulai berani terlibat dan menyampaikan pendapat 

secara terbuka.Evaluasi dilakukan secara holistik, tidak hanya terhadap 

hasil jawaban dalam LKPD, tetapi juga terhadap perkembangan sikap 

peserta didik selama proses diskusi, meliputi kemampuan 

mendengarkan, pengendalian diri saat berbeda pendapat, kepedulian 

terhadap teman kelompok, dan cara menyampaikan pendapat secara 

santun. Guru memberikan umpan balik langsung yang konstruktif setelah 

setiap sesi diskusi, dan mencatat perkembangan sikap masing-masing 

peserta didik sebagai acuan perbaikan pembelajaran berikutnya. 
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3. Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode 

diskusi antara lain: (1) kesiapan guru yang matang dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran dengan perangkat ajar yang lengkap; (2) 

motivasi intrinsik peserta didik yang cukup tinggi sehingga diskusi 

berjalan aktif tanpa paksaan; (3) lingkungan sekolah yang harmonis dan 

kondusif, tercermin dari hubungan yang hangat antar warga sekolah; (4) 

jumlah peserta didik yang relatif kecil dalam satu kelas sehingga guru 

dapat memantau perkembangan setiap peserta didik secara lebih 

personal; serta (5) kesesuaian metode diskusi dengan karakteristik 

peserta didik yang aktif dan suka berinteraksi. Faktor penghambat yang 

paling dominan adalah keterbatasan waktu pembelajaran, di mana sesi 

diskusi seringkali harus dihentikan sebelum seluruh kelompok sempat 

mempresentasikan hasil diskusinya sehingga evaluasi dan refleksi tidak 

dapat berjalan secara optimal. Selain itu, perbedaan karakter aktif dan 

pasif antar peserta didik menyebabkan ketidakmerataan partisipasi dalam 

diskusi. Kesulitan dalam mengontrol kelas yang aktif serta potensi 

konflik kecil yang muncul akibat perbedaan pendapat yang tidak 

terkelola dengan baik juga menjadi hambatan yang perlu mendapat 

perhatian dalam pelaksanaan metode diskusi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan 

saran kepada beberapa pihak yang terkait, dengan harapan dapat memberikan 
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kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak 

yang berorientasi pada pengembangan kecerdasan emosional peserta didik. 

1. Untuk Madrasah 

Diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal 

terhadap pelaksanaan metode pembelajaran aktif, khususnya metode 

diskusi, dengan cara mengalokasikan waktu pembelajaran yang lebih 

memadai dan memfasilitasi pengembangan profesional guru dalam aspek 

kecerdasan emosional. Kepala madrasah juga diharapkan mendorong 

kolaborasi yang erat antara guru mata pelajaran dan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam merancang program pembinaan karakter peserta didik 

yang berkesinambungan. 

2. Untuk Guru Akidah Akhlak 

Disarankan untuk terus mengembangkan variasi topik diskusi yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan emosional peserta didik. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, guru dapat mengintegrasikan 

diskusi lanjutan melalui platform digital dengan pendekatan blended 

learning. Selain itu, guru juga disarankan merancang strategi khusus bagi 

peserta didik yang cenderung pasif, seperti pemberian peran tertentu 

dalam kelompok, agar seluruh peserta didik mendapatkan kesempatan 

yang merata untuk terlibat aktif dalam proses diskusi. 

3. Untuk Peserta Didik 

Diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan kegiatan diskusi 

sebagai sarana mengembangkan kecerdasan emosional dengan berani 
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menyampaikan pendapat secara santun, mendengarkan dengan penuh 

perhatian, dan menghargai perbedaan pendapat. Peserta didik yang 

selama ini cenderung pasif didorong untuk mulai mengambil peran yang 

lebih aktif dalam diskusi, karena kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi merupakan keterampilan penting bagi kehidupan sosial dan 

perkembangan diri. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

menggunakan pendekatan mixed methods sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas metode diskusi 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengeksplorasi variasi jenis diskusi seperti 

diskusi berbasis proyek atau diskusi digital serta meneliti keterkaitan 

antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dan pembentukan 

akhlak peserta didik di madrasah secara lebih mendalam. 
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